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ABSTRACT: This study was conducted to determine the nitrogen requirements of bok choy (Brassica rapa L.)
cultivated using the Nutrient Film Technique (NFT) hydroponic system at the Surabaya Vegetable Garden. The study
took place from July 28 to August 23, 2025, and was observational-descriptive in nature, using direct observation of
plant growth and physiological conditions. Observed variables included plant height, number of leaves, leaf
greenness using the Leaf Color Chart (LCC), and fresh weight at harvest. The results showed that nitrogen
availability significantly affected the vegetative growth of bok choy. Plants with a leaf greenness level of 4-5 (LCC)
grew optimally, with an average height of 25.8 cm, 11— 12 leaves, and a fresh weight of 175.7 grams. Meanwhile,
plants with an LCC of 2-3 showed slower growth and yellowish leaves due to nitrogen deficiency. The use of LCC has
proven effective as a simple method for assessing nitrogen requirements without laboratory analysis, thus serving as a
reference for hydroponic cultivators in nutrient management. The research confirms that proper nitrogen
management is key to improving the growth, productivity, and quality of bok choy in an efficient and sustainable
hydroponic system.
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ABSTRAK: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan nitrogen pada tanaman sawi pakcoy (Brassica
rapa L.) yang dibudidayakan dengan sistem hidroponik Nutrient Film Technique (NFT) di Kebun Sayur Surabaya.
Kegiatan berlangsung dari 28 Juli hingga 23 Agustus 2025 dan bersifat observatif-deskriptif melalui pengamatan
langsung terhadap pertumbuhan serta kondisi fisiologis tanaman. Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, tingkat kehijauan daun menggunakan Leaf Color Chart (LCC), dan bobot segar saat panen. Hasil
menunjukkan bahwa ketersediaan nitrogen berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif pakcoy. Tanaman
dengan tingkat kehijauan daun LCC 4-5 tumbuh paling optimal, memiliki tinggi rata-rata 25,8 cm, jumlah daun 11—
12 helai, serta bobot segar mencapai 175,7 gram. Sementara itu, tanaman dengan nilai LCC 2—-3 menunjukkan
pertumbuhan lebih lambat dan daun berwarna kekuningan akibat kekurangan nitrogen. Penggunaan LCC terbukti
efektif sebagai metode sederhana dalam menilai kebutuhan nitrogen tanpa analisis laboratorium, sehingga dapat
dijadikan acuan bagi pelaku budidaya hidroponik dalam pengelolaan nutrisi. Hasil penelitian menegaskan bahwa
pengaturan nitrogen yang tepat menjadi kunci dalam meningkatkan pertumbuhan, produktivitas, dan kualitas sawi
pakcoy pada sistem hidroponik yang efisien dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Sawi Pakcoy., hidroponik, nitrogen, Leaf Color Chart.

I. PENDAHULUAN

Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu komoditas sayuran daun dari famili Brassicaceae
yang memiliki potensi ekonomi tinggi dan banyak dibudidayakan di Indonesia. Tanaman ini digemari
masyarakat karena memiliki rasa yang khas, nilai gizi yang tinggi, serta umur panen yang relatif singkat

[1].
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Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap konsumsi sayuran sehat, terutama di wilayah
perkotaan yang memiliki keterbatasan lahan, sistem budidaya hidroponik menjadi alternatif yang
semakin diminati. Sistem ini memungkinkan produksi sayuran yang higienis, efisien dalam penggunaan
air dan lahan, serta dapat diterapkan pada berbagai kondisi lingkungan [2].

Salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan budidaya hidroponik adalah ketersediaan dan
keseimbangan unsur hara, terutama nitrogen (N). Unsur nitrogen berperan penting dalam pembentukan
senyawa penyusun tubuh tanaman seperti asam amino, protein, dan klorofil, yang mendukung proses
fotosintesis dan pertumbuhan vegetatif [3]. Kekurangan nitrogen akan menimbulkan gejala klorosis
atau menguningnya daun akibat berkurangnya kadar klorofil, sedangkan kelebihan nitrogen dapat
menyebabkan tanaman terlalu subur secara vegetatif tetapi menurunkan kualitas hasil panen [4], [5].

Pada sistem hidroponik, kebutuhan nitrogen biasanya dipenuhi melalui larutan nutrisi AB Mix, yang
mengandung unsur makro dan mikro dalam komposisi seimbang. Penelitian Alpandari & Prakoso
menyatakan bahwa variasi konsentrasi AB Mix mempengaruhi pertumbuhan pakcoy secara signifikan,
terutama terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot segar [6]. Suharjo juga menemukan bahwa
racikan nutrisi dengan kandungan nitrogen yang sesuai mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif
dan produktivitas tanaman [2]. Oleh karena itu, manajemen pemberian nitrogen menjadi aspek penting
yang harus diperhatikan dalam budidaya hidroponik pakcoy.

Selain AB Mix, berbagai upaya dilakukan untuk menemukan sumber nitrogen alternatif yang lebih
ramah lingkungan dan efisien. Penelitian Miftarul Anzila & Asngad menunjukkan bahwa kombinasi
pupuk organik cair dari bonggol pisang dan daun kelor dapat meningkatkan hasil tanaman pakcoy
secara signifikan [7]. Temuan tersebut didukung oleh Handayani et al. yang menggunakan pupuk
organik cair kulit pisang kepok dan memperoleh peningkatan jumlah daun serta berat segar tanaman
[8]. Selain itu, Rahmatika et al. melaporkan bahwa pupuk cair berbahan dasar urin kelinci juga mampu
meningkatkan pertumbuhan pakcoy melalui peningkatan ketersediaan nitrogen organik [9].

Limbah organik cair turut dikaji sebagai alternatif penyedia nitrogen alami. Penelitian Istiqgomah et
al. menunjukkan bahwa limbah cair tahu dengan berbagai konsentrasi dapat berfungsi sebagai sumber
nutrisi tanaman hidroponik yang efektif [10]. Indah Yuliana et al. juga menemukan bahwa penggunaan
air limbah lele mampu meningkatkan pertumbuhan pakcoy sekaligus mengurangi ketergantungan
terhadap pupuk anorganik [11]. Pendekatan tersebut mendukung pengembangan sistem hidroponik
berkelanjutan dengan efisiensi hara yang lebih baik.

Selain jumlah nitrogen, pH larutan nutrisi juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi
penyerapan unsur hara oleh tanaman. Sunanil Huda et al. mengungkapkan bahwa perbedaan pH pada
sistem Nutrient Film Technique (NFT) dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil panen
pakcoy [12]. Nilai pH optimal untuk pertumbuhan tanaman berkisar antara 6,0 hingga 6,5, sedangkan
pH yang terlalu rendah atau tinggi dapat menghambat penyerapan nitrogen dan menurunkan efisiensi
fisiologis tanaman.

Dalam budidaya tanaman di tanah, keberadaan nitrogen juga berperan penting dalam mendukung
produktivitas. Penelitian Ariansyah Putra et al. menjelaskan bahwa status nitrogen tanah memiliki
hubungan erat dengan serapan hara oleh tanaman padi, di mana defisiensi nitrogen menghambat
pembentukan jaringan tanaman [13]. Hasil serupa dilaporkan oleh Hakim et al., yang memetakan
distribusi unsur N, P, dan K pada lahan kelapa sawit, menunjukkan bahwa ketidakseimbangan unsur
nitrogen berdampak langsung terhadap efisiensi serapan hara tanaman [14].

Secara biologis, mikroorganisme juga beradaptasi terhadap kondisi kekurangan nitrogen. Menurut
Camenzind et al., mikroorganisme seperti jamur dan bakteri mengalami perubahan morfologi dan
aktivitas metabolik untuk mempertahankan ketersediaan nitrogen di lingkungan yang miskin hara [15].
Adaptasi ini berperan dalam menjaga siklus nitrogen alami yang penting bagi sistem pertanian
berkelanjutan.
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Selain faktor-faktor fisiologis dan kimia, pengamatan visual terhadap tanaman juga dapat digunakan
untuk menganalisis status nitrogen. Ramadhan et al. mengembangkan sistem deteksi daun pakcoy
berbasis Raspberry Pi dengan metode thresholding pada warna hue dan saturasi, yang membantu
mengidentifikasi daun busuk dan perubahan warna akibat defisiensi nutrisi, termasuk nitrogen [16].

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat dijelaskan bahwa pengelolaan nitrogen yang tepat
merupakan faktor penentu keberhasilan dalam budidaya pakcoy, khususnya dengan sistem hidroponik.
Kegiatan magang yang dilakukan di Kebun Sayur Surabaya bertujuan untuk menganalisis kebutuhan
nitrogen tanaman sawi pakcoy dalam sistem hidroponik melalui pengamatan langsung terhadap
pertumbuhan vegetatif dan kondisi fisiologis tanaman. Hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi
acuan dalam optimalisasi pemupukan nitrogen untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan
keberlanjutan budidaya sayuran daun di wilayah perkotaan.

METODE

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 Juli hingga 23 Agustus 2025 di Kebun Sayur
Surabaya, yang berlokasi di Injoko, JI. Gayung Kebonsari XI No.15, Ketintang, Kecamatan Gayungan,
Kota Surabaya, Jawa Timur 60235. Lokasi tersebut dipilih karena memiliki fasilitas budidaya hidroponik
yang lengkap, sistem sirkulasi nutrisi yang stabil, serta lingkungan yang mendukung pertumbuhan
optimal tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.). Penelitian ini bersifat observatif dan deskriptif,
dengan melakukan pengamatan langsung terhadap proses budidaya pakcoy dalam sistem hidroponik
untuk menganalisis kebutuhan nitrogen tanaman. Tujuan utamanya adalah memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai kondisi pertumbuhan, ketersediaan, serta serapan nitrogen yang berpengaruh
terhadap hasil tanaman pakcoy di lapangan.

Peralatan yang digunakan meliputi instalasi hidroponik Nutrient Film Technique (NFT) yang
dilengkapi talang, pompa air, dan tandon nutrisi. Kondisi larutan nutrisi dipantau menggunakan pH meter
dan TDS/EC meter guna memastikan kestabilan nilai keasaman serta konduktivitas listrik selama
periode penelitian. Selain itu, digunakan pula gelas ukur, ember, timbangan digital, Leaf Color Chart
(LCC) atau SPAD meter untuk mengukur tingkat kehijauan daun, serta alat ukur pertumbuhan seperti
penggaris dan jangka sorong. Untuk mendukung kegiatan dokumentasi dan penandaan tanaman,
disiapkan label tanaman, spidol tahan air, dan kamera digital. Bahan penelitian terdiri atas benih pakcoy
varietas hijau, larutan nutrisi AB Mix khusus tanaman daun, air yang telah diendapkan selama 24 jam,
media tanam rockwool, dan netpot.

Tahapan penelitian dimulai dengan penyemaian benih pada media rockwool yang telah dilembabkan
menggunakan air bersih. Benih ditutup tipis dan disimpan di tempat teduh hingga berkecambah dan
memiliki tiga hingga empat daun sejati (sekitar tujuh hari setelah semai). Selanjutnya dilakukan
persiapan sistem hidroponik NFT, yakni dengan membersihkan talang, pompa, dan tandon nutrisi,
kemudian merangkainya dengan kemiringan sekitar lima derajat untuk memastikan aliran larutan
berjalan lancar. Pompa dihubungkan ke tandon agar larutan nutrisi dapat bersirkulasi terus-menerus.
Selama proses ini, pH larutan dijaga antara 5,8-6,5 dan nilai EC disesuaikan dengan kebutuhan
tanaman, sehingga nutrisi dapat diserap secara optimal oleh akar.

Bibit berumur 10-12 hari yang tampak sehat kemudian dipindahkan ke dalam netpot berisi potongan
rockwool dan dipasang pada lubang tanam sesuai label pengamatan. Selama penelitian, dilakukan
pemeliharaan rutin berupa pengecekan pH dan EC setiap dua hari, penggantian larutan nutrisi setiap
tujuh hari. Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan vegetatif, tinggi tanaman, jumlah daun, warna
daun menggunakan LCC, dan bobot segar tanaman saat panen.

Data hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif, dengan menafsirkan hubungan antara tingkat
kehijauan daun dan pertumbuhan tanaman sebagai indikator kebutuhan nitrogen. Selain itu, dilakukan
observasi visual untuk mendeteksi tanda-tanda defisiensi nitrogen, seperti daun menguning atau
pertumbuhan terhambat. Dokumentasi dilakukan sepanjang penelitian untuk mendukung hasil observasi
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dan evaluasi lapangan.
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I. HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama kegiatan berlangsung, sistem Nutrient Film Technique (NFT) berfungsi dengan baik, di mana
sirkulasi larutan nutrisi berjalan stabil. Kondisi pH larutan nutrisi dipertahankan antara 5,8-6,5,
sementara suhu udara berkisar 28-32°C pada siang hari dan 24-26°C pada malam hari dengan
kelembapan relatif 65-75%. Faktor lingkungan tersebut tergolong optimal untuk menunjang
pertumbuhan vegetatif tanaman pakcoy.

Perbedaan tingkat nitrogen dalam larutan AB Mix diamati secara visual menggunakan Leaf Color
Chart (LCC). Tanaman yang memperoleh nitrogen dalam jumlah cukup menunjukkan warna daun hijau
tua dan pertumbuhan vegetatif lebih cepat dibandingkan tanaman dengan daun kekuningan akibat
kekurangan nitrogen.

Tabel 1 Hasil pengamatan tanaman pakcoy pada berbagai tingkat kecupukan nitrogen

Variabel Pengamatan Nitrogen Rendah Nitrogen Sedang Nitrogen Cukup
(LCC 2-3) (LCC 3-4) (LCC 4-5)
Tinggi Tanaman (cm) 17,6 21,3 25,8
Jumlah Daun (helai) 8-9 10-11 11-12
Warna Daun Hijau Muda Hijau Sedang Hijau Tua
Kekuningan
Bobot Segar Tanaman (gram) |110,5 140,2 175,7

Keterangan: Data merupakan hasil pengamatan rata-rata selama penelitian di Kebun Sayur Surabaya.

Berdasarkan Tabel 1, tanaman pakcoy dengan tingkat kecukupan nitrogen tinggi (LCC 4-5)
menunjukkan performa pertumbuhan paling optimal. Rata-rata tinggi tanaman mencapai 25,8 cm,
jumlah daun antara 11-12 helai, serta warna daun hijau tua yang menandakan kadar Kklorofil tinggi.
Warna hijau pekat tersebut menunjukkan bahwa nitrogen tersedia dalam jumlah cukup untuk
mendukung pembentukan protein dan klorofil, dua komponen penting dalam proses fotosintesis.

Sebaliknya, tanaman dengan kadar nitrogen rendah (LCC 2—3) mengalami pertumbuhan yang lebih
lambat dengan daun berwarna pucat dan ukuran lebih kecil. Tinggi tanaman rata-rata hanya mencapai
17,6 cm dengan bobot segar sekitar 110 gram. Gejala ini sesuai dengan karakteristik defisiensi nitrogen,
yaitu pertumbuhan terhambat, daun berwarna kekuningan, dan penurunan laju fotosintesis. Tanaman
dengan kecukupan nitrogen sedang (LCC 3-4) masih menunjukkan pertumbuhan cukup baik, tetapi
hasilnya belum maksimal.

Dari hasil pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa nitrogen berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman pakcoy, terutama dalam pembentukan daun dan
peningkatan bobot segar. Semakin cukup ketersediaan nitrogen, semakin optimal pula pertumbuhan dan
hasil tanaman yang diperoleh. Namun, pemberian nitrogen berlebihan harus dihindari karena dapat
mengganggu keseimbangan unsur hara lain serta menurunkan efisiensi penyerapan air dan nutrisi.

Pendekatan observatif menggunakan Leaf Color Chart (LCC) terbukti efektif sebagai metode
sederhana dalam menilai kebutuhan nitrogen tanpa perlu analisis laboratorium. Metode ini mudah
diterapkan, hemat biaya, dan sangat berguna bagi pelaku budidaya hidroponik skala kecil hingga
menengah. Dengan pengelolaan nutrisi yang tepat, budidaya pakcoy hidroponik di Kebun Sayur
Surabaya mampu menghasilkan tanaman yang sehat, berwarna hijau segar, dan memiliki nilai jual yang

tinggi.

Il. KESIMPULAN
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Penelitian mengenai budidaya sawi pakcoy (Brassica rapa L.) dengan sistem hidroponik di Kebun
Sayur Surabaya menunjukkan bahwa nitrogen memiliki peran penting terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman. Tanaman yang memperoleh suplai nitrogen cukup (ditunjukkan oleh tingkat kehijauan daun
pada LCC 4-5) memperlihatkan pertumbuhan optimal dengan tinggi rata-rata 25,8 cm, jumlah daun
mencapai 11-12 helai, serta bobot segar sekitar 175,7 gram. Warna daun yang hijau pekat menunjukkan
tingginya kandungan klorofil, yang mengindikasikan bahwa tanaman memiliki kemampuan fotosintesis
yang baik.

Sebaliknya, tanaman dengan ketersediaan nitrogen rendah (LCC 2-3) menunjukkan gejala
kekurangan nutrisi, seperti daun berwarna pucat kekuningan, pertumbuhan lambat, dan bobot segar
yang lebih kecil. Hal ini menegaskan bahwa nitrogen berperan vital dalam proses pembentukan protein
dan Klorofil yang berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman pakcoy.

Metode pengamatan langsung menggunakan Leaf Color Chart (LCC) terbukti efektif untuk
mengidentifikasi kebutuhan nitrogen secara praktis tanpa perlu analisis laboratorium. Pendekatan ini
dapat digunakan sebagai panduan bagi petani hidroponik dalam menyesuaikan dosis nutrisi, khususnya
unsur nitrogen, agar pertumbuhan tanaman tetap efisien dan optimal.

Secara keseluruhan, pengelolaan nitrogen yang tepat menjadi faktor utama dalam meningkatkan
produktivitas, pertumbuhan, dan kualitas tanaman sawi pakcoy pada sistem hidroponik, sekaligus
mendukung penerapan pertanian perkotaan yang efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.
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